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Abstrak:		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pengaturan	 dan	 mekanisme	 perlindungan	
identitas	 anak	 sebagai	pelaku	 tindak	pidana	di	 Indonesia,	 guna	memastikan	privasi	 serta	
masa	 depan	 mereka	 tetap	 terjamin	 dalam	 sistem	 peradilan.	 Penelitian	 ini	 menerapkan	
pendekatan	 yuridis	 normatif	 untuk	 mengkaji	 norma	 hukum	 dan	 doktrin	 terkait	
perlindungan	 kerahasiaan	 identitas	 anak	 yang	 terlibat	 tindak	 kriminal.	 Pembaharuan	
penelitian	ini	terletak	pada	analisis	kritis	terhadap	kesenjangan	antara	regulasi	dan	realita.	
Jika	kasus	AG	(2023)	menunjukkan	kegagalan	perlindungan	identitas	akibat	masifnya	arus	
informasi	media	sosial,	penelitian	saya	hadir	untuk	mengkaji	ulang	efektivitas	mekanisme	
pengawasan	dalam	UU	SPPA	agar	mampu	menjawab	tantangan	digitalisasi	informasi	yang	
tidak	 terbendung	 saat	 ini.	Hasil	 penelitian	 ini	menunjukkan	bahwa	 kerahasiaan	 identitas	
merupakan	instrumen	vital	untuk	melindungi	masa	depan	anak	dari	stigmatisasi	masyarakat	
yang	 permanen.	 Melalui	 pembatasan	 informasi	 dan	 pemberitaan,	 hukum	 berupaya	
mencegah	trauma	psikologis	serta	menjamin	keberhasilan	pemulihan	sosial	anak.	Dengan	
menjaga	 privasi,	 negara	 memastikan	 bahwa	 kesalahan	 di	 masa	 lalu	 tidak	 menutup	
kesempatan	bagi	anak	untuk	kembali	diterima	dan	berkembang	di	lingkungan	masyarakat.	
Kesimpulan	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 regulasi	 telah	 menetapkan	
standar	ketat	melalui	sidang	tertutup	dan	sanksi	pidana,	efektivitas	perlindungan	identitas	
anak	 masih	 terhambat	 oleh	 tantangan	 era	 digital.	 Kesenjangan	 ini	 menuntut	 penguatan	
pengawasan	 dan	 komitmen	 semua	 pihak	 guna	 mencegah	 stigmatisasi	 serta	 viktimisasi	
sekunder.	Konsistensi	penegakan	hukum	dalam	menjaga	kerahasiaan	menjadi	kunci	utama	
untuk	menjamin	kepentingan	terbaik	danmasa	depan	anak	secara	utuh.		

Kata	Kunci:	Perlindungan	Hukum;	Kerahasiaan	Identitas;	Anak;	Tindak	Pidana;	

	

Abstrak	:		

This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 regulation	 and	mechanisms	 for	 protecting	 the	 identity	 of	
children	 as	 perpetrators	 of	 criminal	 offenses	 in	 Indonesia,	 in	 order	 to	 ensure	 that	 their	
privacy	and	 future	 remain	 safeguarded	within	 the	 justice	 system.	This	 research	applies	 a	
normative	juridical	approach	to	examine	legal	norms	and	doctrines	related	to	the	protection	
of	conWidentiality	of	the	identities	of	children	involved	in	criminal	acts.	The	novelty	of	this	
research	lies	in	its	critical	analysis	of	the	gap	between	regulation	and	reality.	While	the	AG	
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case	 (2023)	 demonstrated	 the	 failure	 of	 identity	 protection	 due	 to	 the	 massive	 Wlow	 of	
information	on	social	media,	 this	 study	seeks	 to	 reassess	 the	effectiveness	of	 supervisory	
mechanisms	under	the	 Juvenile	Criminal	 Justice	System	Law	(UU	SPPA)	 in	addressing	the	
current	challenges	of	uncontrolled	digital	information	dissemination.		The	Windings	indicate	
that	 identity	 conWidentiality	 is	 a	 vital	 instrument	 in	 protecting	 children’s	 futures	 from	
permanent	societal	stigmatization.	Through	restrictions	on	information	and	media	coverage,	
the	law	seeks	to	prevent	psychological	trauma	and	ensure	the	successful	social	reintegration	
of	the	child.	By	safeguarding	privacy,	the	state	ensures	that	past	mistakes	do	not	eliminate	a	
child’s	opportunity	to	be	accepted	again	and	to	develop	within	society.	The	conclusion	of	this	
study	 shows	 that	 although	 regulations	 have	 established	 strict	 standards	 through	 closed	
hearings	and	criminal	sanctions,	the	effectiveness	of	identity	protection	for	children	remains	
hindered	by	challenges	in	the	digital	era.	This	gap	calls	for	strengthened	supervision	and	the	
commitment	of	all	parties	to	prevent	stigmatization	and	secondary	victimization.	Consistent	
law	enforcement	in	maintaining	conWidentiality	is	the	key	to	ensuring	the	best	interests	and	
the	holistic	future	of	the	child.	

Keywords:	Legal	Protection;	Identity	Con?identiality;	Children	;	Criminal	Acts		

A. PENDAHULUAN		

Ne~gara	 I$ndo$ne~si$a	 se~bagai$	 ne~gara	 hu~ku~m	me~mi$li$ki$	 ke~waji$ban	 u~ntu~k	 me~njami$n	

pe~rli$ndu~ngan	te~rhadap	hak	asasi$	manu~si$a,	 te~rmasu~k	hak-hak	anak.	Hal	 i$ni$	 se~cara	

te~gas	di$amanatkan	dalam	Pasal	28B	ayat	 (2)	undang-undang	dasar	negara	republik	

Indonesia	 tahun	 1945,	 yang	 me~nyatakan	 bahwa	 Se~ti$ap	 anak	 be~rhak	 atas	

ke~langsu~ngan	hi$du~p,	tu~mbu~h,	dan	be~rke~mbang	se~rta	be~rhak	atas	pe~rli$ndu~ngan	dari$	

ke~ke~rasan	 dan	 di$skri$mi$nasi.[1]	 Ke~te~ntu~an	 i$ni$	 me~njadi$	 dasar	 bagi$	 ne~gara	 u~ntu~k	

me~mbe~ntu~k	 pe~rangkat	 hu~ku~m	 yang	 se~cara	 khu~su~s	 me~ngatu~r	 me~nge~nai$	

pe~rli$ndu~ngan	anak,	te~ru~tama	bagi$	anak	yang	be~rhadapan	de~ngan	hu~ku~m.			

Anak	 di$	 I$ndo$ne~si$a	 se~cara	 hu~ku~m	 di$arti$kan	 se~bagai$	 i$ndi$vi$du~	 yang	 be~lu~m	

me~ncapai$	u~si$a	18	tahu~n,	te~rmasu~k	me~re~ka	yang	masi$h	dalam	jani$n,	se~bagai$mana	di$	

atu~r	dalam	U~U~	No$.	23	Tahu~n	2002	te~ntang	Pe~rli$ndu~ngan	Anak	yang	te~lah	di$u~bah	

o$le~h	 U~U~	 No$.	 35	 Tahu~n	 2014	 te~ntang	 Pe~ru~bahan	 U~ndang-U~ndang	 Pe~rli$ndu~ngan	

Anak.	Dalam	pro$se~s	 tu~mbu~h	ke~mbangnya,	anak	 ti$dak	hanya	e~ksi$s	 se~bagai$	 e~nti$tas	

tu~nggal,	namu~n	ju~ga	se~bagai$	so$so$k	so$si$al,	se~hi$ngga	pe~nti$ng	u~ntu~k	be~ri$nte~raksi$	dan	

be~rso$si$ali$sasi$	dalam	li$ngku~ngan	masyarakat.		
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Hak	 anak	 me~ru~pakan	 i$su~	 fu~ndame~ntal	 dalam	 hu~ku~m	 I$nte~rnasi$o$nal,	

se~bagai$mana	di$aku~i$	dalam	Ko$nve~nsi$	Hak-Hak	Anak	(Co$nve~nti$o$n	o$n	the~	Ri$ghts	o$f	the~	

chi$ld/CRC)	tahu~n	1989	yang	di$rati$Wi$kasi$	I$ndo$ne~si$a	me~lalu~i$	Ke~ppre~s	No$.	36	Tahu~n	

1990.	Pasal	40	CRC	me~ne~kankan	bahwa	anak	yang	be~rhadapan	de~ngan	hu~ku~m	haru~s	

di$li$ndu~ngi$	 dari$	 sti$gmati$sasi$	 dan	 di$skri$mi$nasi$,	 te~rmasu~k	 ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	

u~ntu~k	me~ndu~ku~ng	re~habi$li$tasi$	dan	re~i$nte~grasi$	so$si$al.[2]	

Me~nyadari$	bahwa	anak	me~ru~pakan	bagi$an	sangat	pe~nti$ng		bagi$	ke~langsu~ngan	

dan	 masa	 de~pan	 bangsa	 dan	 ne~gara.	 Ne~gara	 me~ngatu~r	 me~nge~nai$	 pe~nti$ngnya	

pe~rli$ndu~ngan	te~rhadap	anak	se~bagai$mana	yang	te~rcantu~m	dalam	pasal	28B	ayat	(2)	

U~ndang-u~ndang	 Dasar	 negara	 republik	 Indonesia	 tahun	 1945	 yang	 me~nyatakan	

bahwa	 :	 “Se~ti$ap	anak	be~rhak	atas	pe~rli$ndu~ngan	dari$	ke~ke~rasan	dan	di$skri$mi$nasi$”	

yang	be~rarti$	bahwa	ne~gara	be~rke~waji$ban	me~mbe~ri$kan	pe~rli$ndu~ngan	hu~ku~m	se~ti$ap	

anak	I$ndo$ne~si$a	agar	me~re~ka	dapat	be~rtu~mbu~h	dan	be~rke~mbang	se~cara	o$pti$mal.[1]		

Di$	 i$ndo$ne~si$a,	 si$ste~m	 pe~radi$lan	 pi$dana	 anak	 di$	 atu~r	 se~cara	 khu~su~s,	

se~bagai$mana	di$amanatkan	dalam	U~ndang-u~ndang	No$mo$r	 11	Tahu~n	2012	 te~ntang	

Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak.	U~ndang-u~ndang	i$ni$	me~re~fo$rmasi$	paradi$gma	hu~ku~m	

pi$dana	 anak	 dari$	 re~tri$bu~ti$f	 ke~	 re~sto$rati$f,	 de~ngan	 me~ne~kankan	 hak	 anak	 u~ntu~k	

me~ndapatkan	pe~rli$ndu~ngan,	ke~adi$lan,	dan	re~habi$li$tasi$	(Pasal	2	dan	3).[3]	I$de~nti$tas	

se~o$rang	anak	me~ru~pakan	hal	yang	kru~si$al	u~ntu~k	ke~langsu~ngan	hi$du~pnya	di$	masa	

de~pan.	Apabi$la	se~o$rang	anak	te~rli$bat	dalam	akti$vi$tas	kri$mi$nal	dan	i$de~nti$tas	me~re~ka	

te~rse~bar	lu~as	di$	me~di$a	so$si$al,	maka	bi$sa	di$pasti$kan	bahwa	sti$gma	dari$	masyarakat	

se~ki$tar	akan	me~mbe~ri$kan	e~fe~k	bu~ru~k	te~rhadap	pe~rke~mbangan	me~re~ka.	Anak	akan	

me~rasa	te~ri$nti$mi$dasi$,	di$jau~hi$	o$le~h	li$ngku~ngan	se~ki$tar	bahkan	yang	te~rbu~ru~k	i$alah	

di$ku~ci$lkan	 o$le~h	 masyarakat	 se~hi$ngga	 anak	 su~sah	 u~ntu~k	 be~rso$si$alai$sasi$	 de~ngan	

te~tangga	di$se~ki$tarnya.	

Se~su~ai$	 de~ngan	 ke~te~ntu~an	 pasal	 12	 U~ndang-U~ndang	 No$mo$r	 39	 Tahu~n	 1999	

Te~ntang	Hak	Asasi$	Manu~si$a	me~nyatakan	Se~ti$ap	o$rang	be~rhak	atas	pe~rli$ndu~ngan	bagi$	

pe~nge~mbangan	pri$badi$nya,	u~ntu~k	me~mpe~ro$le~h	pe~ndi$di$kan,	me~nce~rdaskan	di$ri$nya,	

dan	 me~ni$ngkatkan	 ku~ali$tas	 hi$du~pnya	 agar	 me~njadi$	 manu~si$a	 yang	 be~ri$man,	

be~rtaqwa,	 be~rtanggu~ng	 jawab,	 be~rakhlak	 mu~li$a,	 bahagi$a,	 dan	 se~jahte~ra	 se~su~ai$	
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de~ngan	 hak	 asasi$	 manu~si$a.	 Namun,	 pe~rli$ndu~ngan	 hu~ku~m	 te~rhadap	 anak	 dalam	

pe~rspe~kti$f	Hak	asasi$	manu~si$a	masih	ku~rang	te~ri$mple~me~ntasi$	kare~na	pe~me~ri$ntah	

be~lu~m	me~laksanakan	ke~waji$bannya	dalam	me~me~nu~hi$	hak-hak	anak	se~hi$ngga	masi$h	

te~rjadi$	pe~langgaran	hu~ku~m	te~rhadap	anak.[4]	

Kasu~s	 AG	 di$	 Jakarta	 Se~latan	 pada	 tahu~n	 2023	 me~njadi$	 co$nto$h	 nyata	

pe~langgaran	dalam	pe~rli$ndu~ngan	i$de~nti$tas	anak	yang	be~rhadapan	de~ngan	hu~ku~m.	

Re~maja	 be~ru~si$a	 15	 tahu~n	 i$tu~	 te~rli$bat	 dalam	 i$nsi$de~n	 pe~ngani$ayaan	 yang	

me~ngaki$batkan	ke~mati$an	se~o$rang	anak	dari$	se~o$rang	pe~jabat,	namu~n	dalam	pro$se~s	

pe~li$pu~tannya,	me~di$a	ju~stru~	me~nyi$ngkap	i$de~nti$tas	AG	se~cara	de~tai$l,	mu~lai$	dari$	nama	

le~ngkap,	 fo$to$,	 hi$ngga	 i$nfo$rmasi$	 te~ntang	 se~ko$lah	 dan	 o$rang	 tu~anya.	 Ti$ndakan	

te~rse~bu~t	 je~las	 be~rte~ntangan	 de~ngan	 Pasal	 19	 U~U~	 No$.	 11	 Tahu~n	 2012	 me~nge~nai$	

Si$ste~m	 Pe~radi$lan	 Pi$dana	 Anak	 (SPPA)	 yang	 se~cara	 te~gas	 me~larang	 pe~nye~bu~tan	

i$de~nti$tas	 pe~laku~	 yang	 masi$h	 di$	 bawah	 u~mu~r.	 Aki$batnya,	 AG	 haru~s	 me~nghadapi$	

ko$nse~ku~e~nsi$	yang	be~rat,	 se~pe~rti$	 sti$gma	so$si$al,	 trau~ma	psi$ko$lo$gi$s,	se~rta	ancaman	

te~rhadap	 masa	 de~pannya.	 Ko$mi$si$	 Pe~rli$ndu~ngan	 Anak	 I$ndo$ne~si$a	 (KPAI$)	

me~ne~kankan	 bahwa	 kasu~s	 i$ni$	 me~nu~nju~kkan	 re~ndahnya	 ke~sadaran	 me~di$a	 dalam	

me~njaga	ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	anak	dan	me~ne~gaskan	pe~nti$ngnya	pe~ngawasan	yang	

le~bi$h	 ke~tat	 te~rhadap	 prakti$k	 pe~li$pu~tan	 u~ntu~k	me~masti$kan	 pri$nsi$p	 pe~rli$ndu~ngan	

anak	be~nar-be~nar	di$te~rapkan.[5]		

Penelitian	 ini	 berbeda	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	 karena	 kebaharuan	

penelitian	 ini	 terletak	pada	analisis	kritis	 terhadap	kesenjangan	antara	 regulasi	dan	

realita.	 Kasus	 AG	 (2023)	 menunjukkan	 kegagalan	 perlindungan	 identitas	 akibat	

masifnya	 arus	 informasi	 media	 sosial,	 penelitian	 ini	 hadir	 untuk	 mengkaji	 ulang	

efektivitas	mekanisme	pengawasan	dalam	UU	SPPA	agar	mampu	menjawab	tantangan	

digitalisasi	 informasi	yang	tidak	terbendung	saat	 ini.	Berdasarkan	hal	tersebut	focus	

penelitian	 ini	 pada	 bagai$mana	 pe~ngatu~ran	 pe~rli$ndu~ngan	 hu~ku~m	 te~rhadap	

ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 anak	 se~bagai$	 pe~laku~	 ti$ndak	 pi$dana	 serta	 bagai$mana	

me~kani$sme~	 pe~rli$ndu~ngan	 hu~ku~m	 ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 anak	 se~bagai$	 pe~laku~	

ti$ndak	pi$dana?		



Jurnal	Dialogica	

Volume	1	Issue	2	Tahun	2026	

 

5 
 

B. METODE	

Je~ni$s	pe~ne~li$ti$an	yang	di$laku~kan	adalah	yu~ri$di$s	no$rmati$f~	de~ngan	pe~nde~katan	

statu~te~	bai$k	yang	be~ru~pa	le~gi$slasi$	mau~pu~n	pe~ratu~ran.	Pe~ne~li$ti$an	i$ni$	me~ru~ju~k	pada	

su~mbe~r	hu~ku~m	pri$me~r	se~rta	su~mbe~r	hu~ku~m	se~ku~nde~r,	te~rmasu~k	U~ndang-U~ndang	

No$mo$r	11	Tahu~n	2012	me~nge~nai$	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak	dan	hu~ku~m-hu~ku~m	

te~rkai$t	 lai$nnya.	 Pe~nde~katan	 yang	 di$te~rapkan	 dalam	 pe~ne~li$ti$an	 i$ni$	 me~li$pu~ti$:	

Pe~nde~katan	Pe~ru~ndang-u~ndangan	(Statu~te~	Appo$ro$ach)	dan	Pe~nde~katan	Ko$nse~ptu~al	

(Co$nce~ptu~al	Appro$ach)	dengan	je~ni$s	bahan	hu~ku~m	yang	di$gu~nakan	adalah	1.	Bahan	

hukum	primer	yaitu	mengkaji	peraturan	perundang-undangan	yang	mengatur	tentang	

kerahasiaan	identitas	anak;	2.	Bahan	hukum	sekunder	yang	berisi	buku	hukum,	karya	

ilmiah	 yang	menguatkan	 bahan	 hukum	primer;	 3.	 Bahan	 hukum	 tersier	 yang	 berisi	

bahan	yang	mampu	menguatkan	bahan	hukum	primer	dan	bahan	hukum	sekunder.	

Pe~ngu~mpu~lan	data	hu~ku~m	dalam	pe~ne~li$ti$an	i$ni$	di$laksanakan	me~lalu~i$	pe~nde~katan	

stu~di$	pu~staka	(li$brary	re~se~arch),	yang	me~li$batkan	su~mbe~r	pri$me~r	be~ru~pa	re~gu~lasi$	

pe~ru~ndang-u~ndangan	 te~rkai$t	 i$su~	 yang	 di$te~li$ti$,	 se~rta	 su~mbe~r	 se~ku~nde~r	 se~pe~rti$	

bu~ku~,	 re~fe~re~nsi$	 hu~ku~m,	 dan	 pu~bli$kasi$	 i$lmi$ah	 lai$n	 yang	 re~le~van	 de~ngan	 te~ma	

pe~ne~li$ti$an.	 Setelah	 bahan	 hukum	 yang	 digunakan	 telah	 terkumpul	 maka	 akan	

dilakukan	analisis	guna	mengkaji	lebih	dalam	bahan	hukum	yang	telah	ditemukan	guna	

me~ngu~ngkap	hu~bu~ngan	ti$mbal	bali$k	antara	no$rma-no$rma	hu~ku~m,	do$ktri$n	hu~ku~m,	

se~rta	prakti$k	pe~ne~rapannya	di$	lapangan,	se~hi$ngga	dapat	di$i$de~nti$Wi$kasi$	ke~se~su~ai$an	

atau~	ke~ti$dakse~su~ai$an	antara	ke~te~ntu~an	i$de~al	(law	i$n	bo$o$ks).	 	

C. PEMBAHASAN		

1. Pengaturan	 perlindungan	 hukum	 terhadap	 kerahasiaan	 identitas	 anak	

sebagai	pelaku	tindak	pidana	di	indonesia	

Pe~rli$ndu~ngan	anak	pe~laku~	 ti$ndak	pi$dana	di$atu~r	 se~cara	 je~las	dalam	U~ndang-

U~ndang	No$mo$r	11	Tahu~n	2012	te~ntang	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak	(U~U~	SPPA).	

Pasal	 3	 U~U~	 SPPA	 me~nye~bu~tkan	 de~ngan	 te~gas	 bahwa	 anak	 yang	 te~rli$bat	 dalam	

masalah	 hu~ku~m	 haru~s	 di$pe~rlaku~kan	 de~ngan	 pe~nu~h	 rasa	 ho$rmat,	 me~ndapatkan	
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bantu~an	 hu~ku~m,	 se~rta	 di$li$ndu~ngi$	 ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tasnya.	 Atu~ran	 yang	 se~ru~pa	

ju~ga	te~rdapat	dalam	Pasal	17	ayat	(2)	U~U~	No$.	23	Tahu~n	2002	te~ntang	Pe~rli$ndu~ngan	

Anak,	 yang	 me~nyatakan	 bahwa	 “Se~ti$ap	 anak	 yang	 me~njadi$	 ko$rban	 atau~	 pe~laku~	

ke~ke~rasan	se~ksu~al	atau~	yang	be~rhadapan	de~ngan	hu~ku~m	be~rhak	di$rahasi$akan.”[3]	

[6]	

Pe~ngu~ngkapan	i$de~nti$tas	anak	yang	be~rhadapan	de~ngan	hu~ku~m,	bai$k	se~bagai$	

pe~laku~,	 ko$rban,	 mau~pu~n	 saksi$,	 dapat	 me~mbe~ri$kan	 pe~ngaru~h	 yang	 si$gni$Wi$kan	

te~rhadap	 pe~rke~mbangan	 me~re~ka.	 I$de~nti$tas	 se~o$rang	 anak	 sangat	 pe~nti$ng	 u~ntu~k	

ke~be~rlangsu~ngan	hi$du~p	ke~de~pannya.	Ji$ka	se~o$rang	anak	me~ru~pakan	pe~laku~	ti$ndak	

pi$dana	dan	i$de~nti$tasnya	te~rse~bar	se~cara	lu~as	me~lalu~i$	me~di$a	so$si$al,	maka	ti$dak	bi$sa	

di$pu~ngki$ri$	 bahwasannya	 sti$gma	 masyarakat	 se~ki$tar	 akan	 be~rdampak	 ne~gati$f	

te~rhadap	 tu~mbu~h	 ke~mbangnya.	 Anak	 akan	 me~rasa	 te~ri$nti$mi$dasi$,	 di$jau~hi$	 o$le~h	

li$ngku~ngan	se~ki$tar	bahkan	yang	te~rbu~ru~k	i$alah	di$ku~ci$lkan	o$le~h	masyarakat.	I$ni$	akan	

me~njadi$	ke~khawati$ran	te~rhadap	ko$ndi$si$	psi$ki$s	sang	anak,	se~rta	dapat	me~nganggu~	

ke~be~basan	anak	dalam	me~ngambi$l	pe~ranan	dalam	so$ci$e~ty	u~ntu~k	ke~de~pannya.	[7]	

Pe~rli$ndu~ngan	 hu~ku~m	 bagi$	 anak	 yang	 be~rhadapan	 de~ngan	 hu~ku~m	 be~ru~pa	

ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	te~rcantu~m	dalam	be~be~rapa	pe~ratu~ran	pe~ru~ndang-u~ndangan	

di$	I$ndo$ne~si$a.	Ke~te~ntu~an	Pasal	17	ayat	(2)	U~ndang-U~ndang	No$mo$r	23	Tahu~n	2002	

te~ntang	Pe~rli$ndu~ngan	Anak		me~nyatakan	bahwa	‘’Se~ti$ap	anak	yang	me~njadi$	ko$rban	

atau~	 pe~laku~	 ke~ke~rasan	 se~ksu~al	 atau~	 yang	 be~rhadapan	 de~ngan	 hu~ku~m	 be~rhak	

di$rahasi$akan’’.[6]	 Ke~mu~di$an	 Pasal	 64	 No$mo$r	 35	 Tahu~n	 2014	 Te~ntang	 Pe~ru~bahan	

Atas	 U~ndang-U~ndang	 No$mo$r	 23	 Tahu~n	 2002	 Te~ntang	 Pe~rli$ndu~ngan	 Anak	

me~nyatakan	 bahwa	 “Pe~rli$ndu~ngan	 Khu~su~s	 bagi$	 Anak	 yang	 be~rhadapan	 de~ngan	

hu~ku~m	se~bagai$mana	di$maksu~d	dalam	Pasal	59	ayat	(2)	hu~ru~f	b	di$laku~kan	me~lalu~i$	

pe~rli$ndu~ngan	dari$	pe~mbe~ri$taan	i$de~nti$tas	me~lalu~i$	me~di$a	massa	u~ntu~k	me~nghi$ndari$	

labe~li$sasi$”.[8]	U~ndang-U~ndang	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak	ju~ga	tu~ru~t	me~ngatu~r	

te~rkai$t	ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	te~rse~bu~t	se~bagai$mana	Pasal	19	Ayat	(1)	dan	(2)	yang	

me~ngatu~r	se~bagai$	be~ri$ku~t[3]	:		

1) I$de~nti$tas	Anak,	Anak	Ko$rban,	dan/	atau~	Anak	Saksi$	waji$b	di$rahasi$akan	dalam	

pe~mbe~ri$taan	di$	me~di$a	ce~tak	atau~pu~n	e~le~ktro$ni$k.	
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2) I$de~nti$tas	 se~bagai$mana	 di$maksu~d	 pada	 Ayat	 (1)	 me~li$pu~ti$	 nama	 Anak,	 nama	

Anak	Ko$rban,	nama	Anak	Saksi$,	nama	o$rang	tu~a,	alamat,	wajah,	dan	hal	lai$n	yang	

dapat	me~ngu~ngkapkan	jati$	di$ri$	Anak,	Anak	Ko$rban,	dan/atau~	Anak	Saksi$.	

Pe~rli$ndu~ngan	hu~ku~m	te~rhadap	anak	me~ru~pakan	be~ntu~k	u~paya	pe~rli$ndu~ngan	

te~rhadap	 ke~be~basan	 dan	 hak	 asasi$	 anak	 atau~	 fu~ndame~ntal	 ri$ght	 and	 fre~e~do$ms	 o$f	

chi$ldre~nse~rta	 se~bagai$	 ke~pe~nti$ngan	 yang	me~nyangku~t	 ke~se~jahte~raan	 anak,	 arti$nya	

pe~rli$ndu~ngan	hu~ku~m	te~rhadap	anak	yang	be~rhadapan	de~ngan	hu~ku~m	i$ni$	ti$dak	lai$n	

me~ru~pakan	be~ntu~k	strate~gi$	u~ntu~k	me~njami$n,	me~li$ndu~ngi$	dan	me~me~nu~hi$	 se~gala	

hak	 yang	 di$mi$li$ki$	 o$le~h	 anak	 agar	 se~nanti$asa	 dapat	 tu~mbu~h	 dan	 be~rke~mbang	

se~bagai$mana	me~sti$nya,	 be~gi$tu~pu~n	 de~ngan	 pe~rlaku~an	 khu~su~s	 yang	me~mbe~dakan	

pe~rlaku~an	antara	anak	de~ngan	o$rang	de~wasa,	Pe~langgaran	 te~rhadap	hak-hak	anak	

yang	 di$je~laskan	 se~be~lu~mnya	 me~ru~pakan	 be~ntu~k	 ke~ti$daksi$nkro$nan	 antara	

pe~ngatu~ran	hu~ku~m	yang	ada	de~ngan	pe~ne~rapan	hu~ku~mnya.[9]		

Apabila	 se~o$rang	 pe~nyi$di$k	 de~ngan	 se~ngaja	 me~ngu~ngkapkan	 i$de~nti$tas	 anak	

ke~pada	u~mu~m,	maka	i$a	bi$sa	di$jatu~hi$	hu~ku~man	pi$dana	se~su~ai$	ke~te~ntu~an	yang	di$atu~r	

dalam	Pasal	 97	U~ndang-U~ndang	No$mo$r	 11	Tahu~n	2012	 te~ntang	Pe~radi$lan	Pi$dana	

Anak	de~ngan	ancaman	di$pi$dana	de~ngan	pi$dana	pe~njara	pali$ng	lama	5	(li$ma)	tahu~n	

dan	 de~nda	 pali$ng	 banyak	 Rp500.000.000,00	 (li$ma	 ratu~s	 ju~ta	 ru~pi$ah).[3]	 Ke~ti$ka	

be~rkas	 pe~rkara	 di$li$mpahkan	 ke~pada	 ke~jaksaan	 u~ntu~k	 di$laku~kan	 pe~nu~ntu~tan,	

tanggu~ng	jawab	me~njaga	ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	anak	be~rali$h	ke~pada	jaksa	pe~nu~ntu~t	

u~mu~m.	

Jaksa	Pe~nu~ntu~t	U~mu~m	me~mi$ku~l	tanggu~ng	jawab	pro$fe~si$o$nal	u~ntu~k	me~njaga	

ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	anak	dalam	do$ku~me~n	pe~nu~ntu~tan	mau~pu~n	pe~rnyataan	re~smi$	

di$	hadapan	pu~bli$k	se~bagai$	bagi$an	dari$	u~paya	pe~rli$ndu~ngan	hu~ku~m	bagi$	Anak	yang	

Be~rhadapan	de~ngan	Hu~ku~m	(ABH).	Ke~waji$ban	i$ni$	se~laras	de~ngan	Pasal	19	U~ndang-

U~ndang	No$mo$r	11	Tahu~n	2012	te~ntang	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak	(U~U~	SPPA)	

yang	me~waji$bkan	pe~ngamanan	 i$de~nti$tas	anak	pe~laku~,	 anak	ko$rban,	mau~pu~n	anak	

saksi$	 agar	 ti$dak	 di$pu~bli$kasi$kan	 dalam	 lapo$ran	me~di$a	 ce~tak	mau~pu~n	 e~le~ktro$ni$k,	

te~rmasu~k	 i$nfo$rmasi$	 yang	me~mu~ngki$nkan	 te~ri$de~nti$Wi$kasi$nya	anak	 te~rse~bu~t.	 Serta	

pe~rsi$dangan	 u~ntu~k	 anak	 di$haru~skan	 be~rlangsu~ng	 te~rtu~tu~p	 bagi$	 u~mu~m,	 ke~cu~ali$	
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pada	saat	pe~mbacaan	pu~tu~san,	se~su~ai$	de~ngan	pasal	54	U~ndang-U~ndang	No$mo$r	11	

Tahu~n	2012	Te~ntang	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak.	Haki$m	se~rta	pi$hak-pi$hak	dalam	

pe~rsi$dangan	 me~mi$li$ki$	 tanggu~ng	 jawab	 u~ntu~k	 me~njaga	 agar	 i$de~nti$tas	 anak	 ti$dak	

te~ru~ngkap	 be~rdasarkan	 ke~te~ntu~an	 dalam	 pasal	 19	 ayat	 (1)	 U~U~	 SPPA.[3]	 Pro$se~s	

pe~rsi$dangan	yang	te~rtu~tu~p	 i$ni$	 sangat	pe~nti$ng	u~ntu~k	me~li$ndu~ngi$	harga	di$ri$	anak,	

me~nghi$ndari$	 sti$gma,	 se~rta	 me~mpe~rku~at	 pri$nsi$p	 ke~pe~nti$ngan	 te~rbai$k	 anak,	

se~me~ntara	 pe~nge~cu~ali$an	 dapat	 di$laku~kan	 hanya	 atas	 dasar	 yang	 ku~at	 dan	 te~tap	

me~mpe~rhati$kan	ke~se~jahte~raan	anak.		

Haki$m,	pani$te~ra,	dan	se~lu~ru~h	pi$hak	di$	pe~rsi$dangan	me~mi$ku~l	tanggu~ng	jawab	

hu~ku~m	 u~ntu~k	 me~masti$kan	 bahwa	 ti$dak	 ada	 i$nfo$rmasi$	 me~nge~nai$	 i$de~nti$tas	 anak	

yang	te~rbu~ka	u~ntu~k	pu~bli$k	se~lama	be~rlangsu~ngnya	pro$se~s	pe~radi$lan.	Ko$mi$te~	Hak	

Anak	PBB	ju~ga	me~ne~gaskan	bahwa	pe~rsi$dangan	te~rtu~tu~p	adalah	standar	u~ni$ve~rsal	

dalam	pe~rkara	anak,	se~me~ntara	pe~nge~cu~ali$an	hanya	bo$le~h	di$laku~kan	dalam	ko$ndi$si$	

yang	 sangat	 khu~su~s	 dan	 haru~s	 di$ju~sti$Wi$kasi$	 se~cara	 te~rtu~li$s	 o$le~h	 haki$m	 de~ngan	

me~mpe~rti$mbangkan	 ke~pe~nti$ngan	 te~rbai$k	 anak	 (be~st	 i$nte~re~st	 o$f	 the~	 chi$ld).	

Pe~rsi$dangan	 te~rtu~tu~p	 i$ni$	 me~njadi$	 pe~rli$ndu~ngan	 yu~ri$di$s	 yang	 pe~nti$ng	 agar	

i$de~nti$tas	 anak	 ti$dak	 te~rsi$ar	 ke~	 ru~ang	 pu~bli$k	 dan	 anak	 dapat	 me~njalani$	 pro$se~s	

hu~ku~m	tanpa	taku~t	me~ngalami$	te~kanan	so$si$al.	

Pe~rsi$dangan	 di$laksanakan	 de~ngan	 cara	 yang	 te~rtu~tu~p	 namu~n	 ke~pu~tu~san	

pe~ngadi$lan	me~nge~nai$	anak	te~tap	haru~s	di$bacakan	di$de~pan	u~mu~m	se~su~ai$	de~ngan	

ke~te~ntu~an	 yang	 te~rcantu~m	 dalam	 KU~HAP,	 te~ru~tama	 pada	 Pasal	 197	 ayat	 (1).[10]	

Maka,	transparansi$	te~rse~bu~t	haru~s	di$laku~kan	tanpa	me~ngu~ngkapkan	i$de~nti$tas	anak.	

Se~mu~a	 ti$ngkatan	pro$se~s,	mu~lai$	 dari$	 pe~nye~li$di$kan,	 pe~nyi$di$kan,	 pe~nu~ntu~tan,	

hi$ngga	pe~rsi$dangan	dan	pe~mbacaan	pu~tu~san,	haru~s	me~nce~rmi$nkan	pri$nsi$p	u~tama	

bahwa	i$de~nti$tas	anak	adalah	e~le~me~n	yang	sangat	kru~si$al	bagi$	masa	de~pan	me~re~ka.	

Ji$ka	 se~o$rang	 anak	 me~ru~pakan	 pe~laku~	 ti$ndak	 pi$dana	 dan	 i$de~nti$tasnya	 te~rse~bar	

se~cara	lu~as	me~lalu~i$	me~di$a	so$si$al,	maka	ti$dak	bi$sa	di$pu~ngki$ri$	bahwasannya	sti$gma	

masyarakat	 se~ki$tar	 akan	be~rdampak	ne~gati$f	 te~rhadap	 tu~mbu~h	ke~mbangnya.	Anak	

akan	me~rasa	te~ri$nti$mi$dasi$,	di$jau~hi$	o$le~h	li$ngku~ngan	se~ki$tar	bahkan	yang	te~rbu~ru~k	

i$alah	di$ku~ci$lkan	o$le~h	masyarakat.	I$ni$	akan	me~njadi$	ke~khawati$ran	te~rhadap	ko$ndi$si$	
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psi$ki$s	sang	anak,	se~rta	dapat	me~nganggu~	ke~be~basan	anak	dalam	me~ngambi$l	pe~ranan	

dalam	 so$ci$e~ty	 u~ntu~k	 ke~de~pannya.[7]	 O$le~h	 se~bab	 i$tu~,	 me~kani$sme~	 pe~rli$ndu~ngan	

i$de~nti$tas	anak	se~bagai$mana	di$amanatkan	dalam	U~U~	SPPA	bu~kan	hanya	 fo$rmali$tas	

hu~ku~m,	 te~tapi$	 me~ru~pakan	 i$nstru~me~n	 pe~nti$ng	 u~ntu~k	 me~njami$n	 hak	 anak	 atas	

pe~mu~li$han,	re~habi$li$tasi$,	dan	tu~mbu~h	ke~mbang	yang	layak.	

Atu~ran	dan	re~gu~lasi$	yang	di$maksu~dkan	u~ntu~k	me~li$ndu~ngi$	i$de~nti$tas	anak-anak	

dalam	 pe~mbe~ri$taan	 be~lu~m	 di$te~gakkan	 se~cara	 me~madai$,	 se~hi$ngga	 me~nye~babkan	

ku~rangnya	ko$ntro$l	yang	je~las	dan	te~pat	dalam	pe~nanganannya.	Pada	tanggal	10	Apri$l	

2023,	Pe~ngadi$lan	Ne~ge~ri$	Jakarta	Se~latan	re~smi$	me~njatu~hkan	vo$ni$s	pi$dana	ke~pada	

AG	 (15)	 dalam	 kasu~s	 pe~ngani$ayaan.	 Pu~tu~san	 Pe~ngadi$lan	 Ne~ge~ri$	 Jakarta	 Se~latan	

di$pe~rku~at	 de~ngan	 adanya	 hasi$l	 bandi$ng	 kasu~s	 AG	 (15)	 o$le~h	 Pu~tu~san	 Pe~ngadi$lan	

Ti$nggi$	 DKI$	 Jakarta	 pada	 tanggal	 27	 Apri$l	 2023.	 Pe~njatu~han	 Pi$dana	 te~rhadap	 AG	

me~ni$mbu~lkan	 be~be~rapa	 i$su~	 te~rkai$t	 pe~langgaran	 hak	 anak	 yang	 se~haru~snya	

di$li$ndu~ngi$	 dalam	si$ste~m	pe~radi$lan	pi$dana	anak.	 Salah	 satu~	 i$su~	 be~rkai$tan	de~ngan	

pe~mbe~ri$taan	me~nge~nai$	pe~mbacaan	pe~rti$mbangan	haki$m	be~rkai$tan	de~ngan	ri$wayat	

se~ksu~al	 AG	 yang	 di$angkat	 se~bagai$	 be~ri$ta	 narasi$	 yang	 me~nsti$gma	 tanpa	 u~paya	

me~rahasi$akan	i$de~nti$tas	anak	te~rse~bu~t	o$le~h	be~be~rapa	me~di$a	pe~rs.	Me~di$a	se~akan	tak	

me~ngi$ndahkan	hal	i$ni$	de~ngan	be~re~darnya	i$de~nti$tas	AG	be~ru~pa	nama	le~ngkap	se~rta	

fo$to$	AG	dan	i$nfo$rmasi$	Pri$badi$	AG	yang	te~rse~bar	di$	me~di$a	so$ci$al.[11]		

Dari$	hasi$l	kaji$an	di$atas	dapat	di$i$de~nti$Wi$kasi$	bahwa	pe~ne~li$ti$an	te~rdahu~lu~	le~bi$h	

banyak	 me~nyo$ro$ti$	 pe~rli$ndu~ngan	 i$de~nti$tas	 anak	 dalam	 ko$nte~ks	 me~di$a	 dan	

pe~rsi$dangan	te~rtu~tu~p,	namu~n	masi$h	se~di$ki$t	yang	me~ne~laah	tanggu~ng	jawab	ne~gara	

se~rta	me~kani$sme~	sanksi$	pi$dana	te~rhadap	aparat	atau~	me~di$a	yang	me~langgar.	O$le~h	

kare~na	 i$tu~	 pe~ne~li$ti$an	 i$ni$	 me~mi$li$ki$	 no$ve~lty	 be~ru~pa	 anali$si$s	 no$rnati$f	 te~rhadap	

e~fe~kti$vi$tas	 sanksi$	 dalam	 pasal	 97	 U~U~	 SPPA	 dan	 ko$re~lasi$nya	 de~ngan	 pri$nsi$p	 be~st	

i$nte~re~st	 o$f	 the~	 chi$ld	 dalam	 hu~ku~m	 i$nte~rnasi$o$nal,	 se~kali$gu~s	 me~nyo$ro$ti$	

ke~ti$dakse~su~ai$an	 antara	 no$rma	 hu~ku~m	 dan	 prakti$k	 yu~di$si$al	 se~rta	 me~di$a	 di$	

I$ndo$ne~si$a.		
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2. Mekanisme	perlindungan	hukum	kerahasiaan	anak	sebagai	pelaku	tindak	

pidana	

Me~kani$sme~	 pe~rli$ndu~ngan	ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 	 anak	yang	 te~rli$bat	 se~bagai$	

pe~laku~	ti$ndak	pi$dana	di$	I$ndo$ne~si$a	te~lah	di$atu~r	se~cara	je~las	dalam	U~ndang	–	U~ndang	

No$mo$r	11	tahu~n	2012	te~ntang	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak.	U~ndang	–	U~ndang	i$ni$	

me~waji$bkan	 bahwa	 se~ti$ap	 ti$ndakan	 hu~ku~m	 yang	 me~li$batkan	 anak	 haru~s	

di$laksanakan	me~lalu~i$	 pe~nde~katan	 ke~adi$lan	 re~sto$rati$f	 se~bagai$mana	 di$atu~r	 dalam	

Pasal	 5	 ayat	 (1)	 yang	 me~nyatakan	 bahwa	 “Si$ste~m	 pe~radi$lan	 pi$dana	 anak	 waji$b	

me~ngu~tamakan	 pe~nde~katan	 ke~adi$lan	 Re~sto$rati$f”.	 Se~lai$n	 i$tu~,	 pe~rli$ndu~ngan	

i$de~nti$tas	 anak	 ju~ga	 di$jami$n	 me~lalu~i$	 undang-undang	 SPPA	 bahwa	 anak	 ti$dak	

di$pu~bli$kasi$kan	 i$de~nti$tasnya	 dalam	 pro$se~s	 pe~radi$lan	 pi$dana	 se~bagai$mana	 di$atu~r	

dalam	 Pasal	 3	 hu~ru~f	 i$	 yang	 me~nyatakan	 “	 Ti$dak	 di$pu~bli$kasi$kan	 i$de~nti$tasnya”.	

Pe~rli$ndu~ngan	 i$ni$	di$maksu~dkan	agar	anak	yang	te~rli$bat	dalam	ti$ndak	pi$dana	te~tap	

dapat	me~ni$kmati$	haknya	te~rkai$t	pri$vasi$	dan	martabat,	te~rmasu~k	hak	u~ntu~k	be~bas	

dari$	 pe~rlaku~an	 yang	 ke~jam,	 ti$dak	 manu~si$awi$,	 dan	 me~re~ndahkan	 martabatnya,	

se~bagai$mana	di$atu~r	dalam	Pasal	3	hu~ru~f	e~.[3]	

Berikut	merupakan	mekanisme	perlindungan	terhadap	kerahasiaan		

a. Pembatasan	akses	informasi	identitas	anak	

Pe~mbatasan	akse~s	i$nfo$rmasi$	ju~ga	be~rtu~ju~an	me~nce~gah	te~rjadi$nya	Vi$kti$mi$sasi$	

se~ku~nde~r	 atau~	 di$ke~nal	 ju~ga	 se~baga	 se~co$ndary	 vi$cti$mi$zati$o$n	me~ru~pakan	 se~bu~ah	

aki$bat	 dari$	 re~aksi$	 so$si$al	 te~rhadap	 vi$kti$mi$sasi$	 pri$me~r	 dan	 ke~mu~di$an	 ko$rban	

me~ngalami$	pe~langgaran	hak-haknya	se~cara	 lanju~t	yang	ke~mu~di$an	me~mi$cu~	 te~rjadi$	

vi$kti$mi$sasi$	 se~ku~nde~r.[12]	 Kondisi	 tersebut	 dapat	 menimbulkan	 dampak	 langsung	

terhadap	 kesejahteraan	 psikologis	 anak.	 Dampak	 tersebut	meliputi	munculnya	 rasa	

malu,	penurunan	harga	diri,	serta	kecenderungan	untuk	menarik	diri	dari	lingkungan	

sosial.	Akibatnya,	proses	tumbuh	kembang	anak	menjadi	terhambat.	Selain	itu,	kondisi	

ini	 juga	 meningkatkan	 kerentanan	 anak	 terhadap	 perilaku	 menyimpang	 dan	

memperbesar	 kemungkinan	 terulangnya	 siklus	 marginalisasi.	 O$le~h	 kare~na	 i$tu~,	

pe~mbatasan	 pu~bli$kasi$	 i$de~nti$tas	 bu~kan	 hanya	me~ru~pakan	 ti$ndakan	 admi$ni$strati$f,	

me~lai$nkan	be~ntu~k	pe~rli$ndu~ngan	te~rhadap	aspe~k	psi$ko$lo$gi$s	dan	masa	de~pan	anak.	
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Se~lai$n	 i$tu~,	 pe~mbatasan	 akse~s	 i$nfo$rmasi$	 ju~ga	 se~jalan	 de~ngan	 pri$nsi$p	 re~sto$rati$ve~	

ju~sti$ce~	yang	me~ru~pakan	i$nti$	dari$	U~U~	SPPA.	

Re~sto$rati$ve~	 ju~sti$ce~	 hadi$r	 se~bagai$	 alte~rnati$f	 pe~nde~katan	 yang	 me~ne~kankan	

pada	 pe~mu~li$han	 hu~bu~ngan	 so$si$al.	 Pe~nde~katan	 i$ni$	 me~mfasi$li$tasi$	 pro$se~s	 di$alo$g	

antara	 pe~laku~,	 ko$rban,	 dan	 masyarakat	 u~ntu~k	 me~ncapai$	 ke~se~pakatan	 damai$.	

Pe~li$batan	 se~mu~a	 pi$hak	 dalam	 pe~nye~le~sai$an	 pe~rkara	 me~nci$ptakan	 ru~ang	 bagi$	

tanggu~ng	jawab,	e~mpati$,	dan	pe~mu~li$han.[13]		

Mahkamah	Agu~ng	me~lalu~i$	Standar	O$pe~rasi$o$nal	Pro$se~du~r	(SO$P)	dan	Pe~do$man	

Pe~nu~li$san	 Pu~tu~san	 (SE~MA)	 me~ngarahkan	 haki$m	 u~ntu~k	 me~ngganti$	 nama	 anak	

de~ngan	 i$ni$si$al	atau~	ko$de~	 te~rte~ntu~.	Pu~tu~san	yang	di$u~nggah	ke~	Di$re~kto$ri$	Pu~tu~san	

ju~ga	waji$b	di$se~nso$r	agar	ti$dak	me~nampi$lkan	i$de~nti$tas	anak	mau~pu~n	ke~lu~arganya.	

Hal	 i$ni$	 di$maksu~dkan	 agar	 pu~bli$k	 te~tap	 me~mpe~ro$le~h	 i$nfo$rmasi$	 hu~ku~m	 u~ntu~k	

ke~pe~nti$ngan	transparansi$,	namu~n	tanpa	me~ngo$rbankan	hak	anak	atas	pri$vasi$.	

Dalam	 prakti$k	 ju~rnali$sti$k,	 ke~be~basan	 pe~rs	 haru~s	 di$jalankan	 se~cara	

be~rtanggu~ng	 jawab	 dan	 be~re~ti$ka,	 te~ru~tama	 dalam	 ko$nte~ks	 pe~li$pu~tan	 anak	 yang	

be~rhadapan	 de~ngan	 hu~ku~m.	 Anak-anak	 me~ru~pakan	 ke~lo$mpo$k	 re~ntan	 yang	

i$de~nti$tasnya	 haru~s	 di$li$ndu~ngi$	 de~mi$	 ke~pe~nti$ngan	 te~rbai$k	 me~re~kadan	 u~ntu~k	

me~nce~gah	 dampak	 psi$ko$lo$gi$s	 se~rta	 so$si$al	 jangka	 panjang.	 O$le~h	 kare~na	 i$tu~,	

wartawan	 ti$dak	 hanya	 di$tu~ntu~t	 u~ntu~k	 aku~rat	 dan	 faktu~al,	 te~tapi$	 ju~ga	 waji$b	

me~nju~nju~ng	 ti$nggi$	 ni$lai$	 pe~rli$ndu~ngan	 te~rhadap	 anak	 dalam	 me~njalankan	 tu~gas	

ju~rnali$sti$k.	Hal	 i$ni$	 di$atu~r	 se~cara	khu~su~s	pada	Pasal	5	Ko$de~	 E~ti$k	 Ju~rnali$sti$k	yang	

be~rbu~nyi$,	 "Wartawan	 I$ndo$ne~si$a	 ti$dak	 me~nye~bu~tkan	 dan	 me~nyi$arkan	 i$de~nti$tas	

ko$rban	 ke~jahatan	 su~si$la	 dan	 ti$dak	 me~nye~bu~tkan	 i$de~nti$tas	 anak	 yang	 me~njadi$	

pe~laku~	ti$ndak	pi$dana".[11]	

b. Ke~waji$ban	Aparat	Pe~ne~gak	Hu~ku~m		

Aparat	pe~ne~gak	hu~ku~m	me~me~gang	pe~ranan	pe~nti$ng	dalam	me~masti$kan	bahwa	

ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 anak	 yang	 te~rli$bat	 de~ngan	hu~ku~m	di$li$ndu~ngi$	 de~ngan	bai$k.	

Pe~rli$ndu~ngan	 i$ni$	 bu~kan	 hanya	 tanggu~ng	 jawab	 e~ti$s,	 me~lai$nkan	 ju~ga	 se~bu~ah	

ke~haru~san	hu~ku~m	yang	di$nyatakan	de~ngan	je~las	dalam	U~ndang-U~ndang	No$mo$r	11	

Tahu~n	2012	me~nge~nai$	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak	(U~U~	SPPA),	U~ndang-U~ndang	
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No$mo$r	 35	 Tahu~n	 2014	 be~rkai$tan	 de~ngan	 Pe~rli$ndu~ngan	 Anak,	 se~rta	 be~rbagai$	

re~gu~lasi$	 te~kni$s	 lai$nnya.	 Se~ti$ap	 pe~tu~gas,	 dari$	 tahap	 pe~nye~li$di$kan	 sampai$	 de~ngan	

pe~laksanaan	ke~pu~tu~san,	di$waji$bkan	u~ntu~k	me~njaga	agar	se~mu~a	i$nfo$rmasi$	pri$badi$	

anak	ti$dak	dapat	di$akse~s	o$le~h	pu~bli$k.	

1) Penyelidikan	

Pada	 tahap	 pe~nye~li$di$kan,	 pi$hak	 ke~po$li$si$an	 me~mi$li$ki$	 tanggu~ng	 jawab	

u~ntu~k	me~li$ndu~ngi$	ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	anak	se~jak	awal	anak	di$du~ga	te~ri$lbat	

ti$ndakan	 kri$mi$nal.	 Tahap	 pe~nye~li$di$kan	 adalah	 tahap	 pali$ng	 awal	 dan	 pali$ng	

re~ntan	u~ntu~k	te~ru~ngkapnya	i$nfo$rmasi$,	kare~na	me~li$batkan	be~rbagai$	ke~gi$atan	

se~pe~rti$	pe~nggali$an	ke~te~rangan	awal,	i$de~nti$Wi$kasi$	 lo$kasi$,	hi$ngga	pe~manggi$lan	

saksi$.	 U~ndang-u~ndang	 Si$ste~m	 Pe~rli$ndu~nga	 Pi$dana	 Anak	 me~nyatakan	 dalam	

Pasal	 19	 bahwa	 i$de~nti$tas	 anak	 yang	 be~rhadapan	 de~ngan	 hu~ku~m	 waji$b	

di$rahasi$akan,	 o$le~h	 kare~na	 i$tu~	 pe~nye~li$di$k	 di$larang	 u~ntu~k	 me~ngu~ngkapkan	

nama	atau~	karakte~ri$sti$k	anak	ke~pada	pu~bli$k,	me~di$a,	atau~	pi$hak	lai$n	yang	ti$dak	

me~mi$li$ki$	 ke~pe~nti$ngan	 langsu~ng.[3]	 Dalam	 prakti$knya,	 pe~nye~li$di$k	 haru~s	

me~nyu~su~n	 se~lu~ru~h	 do$ku~me~n	 awal,	 te~rmasu~k	 lapo$ran	 hasi$l	 pe~nye~li$di$kan,	

de~ngan	me~nggu~nakan	i$ni$si$al,	ko$de~,	atau~	no$mo$r	khu~su~s	u~ntu~k	me~ngganti$kan	

i$de~nti$tas	asli$	anak.	Hal	i$ni$	di$laku~kan	u~ntu~k	me~nce~gah	pe~nge~nalan	i$de~nti$tas	

o$le~h	 pi$hak	 lu~ar,	 se~kali$gu~s	me~njadi$	 acu~an	 bagi$	 aparat	 lai$n	 yang	me~nangani$	

pe~rkara	 pada	 tahap	 be~ri$ku~tnya	 agar	 pe~ne~rapan	 pe~rli$ndu~ngan	 pri$vasi$	 te~tap	

ko$nsi$ste~n.	 Se~lai$n	 i$tu~,	 pada	 tahap	 i$ni$	 po$li$si$	 ju~ga	 haru~s	 me~ngatu~r	 akse~s	

te~rhadap	 ru~ang	 pe~me~ri$ksaan	 dan	 pe~mbi$caraan	 i$nte~rnal	 agar	 ke~rahasi$aan	

i$nfo$rmasi$	te~tap	te~rjaga.	

2) Pe~nyi$di$kan	

Salah	satu~	be~ntu~k	pe~rli$ndu~ngan	hu~ku~m	dari$	ke~po$li$si$an	te~rhadap	anak	

yang	me~njadi$	 pe~laku~	 ti$ndak	 pi$dana	 adalah	 de~ngan	 cara	me~njalankan	 pasal-

pasal	yang	ada	dalam	U~U~	SPPA	khu~su~snya	dalam	hal	pe~nyi$di$kan.	Pe~nyi$di$kan	

se~be~narnya	 su~dah	 di$atu~r	 dalam	 KU~HAP,	 te~tapi$	 dalam	 pe~rkara	 anak	 di$atu~r	

le~bi$h	 khu~su~s	 me~nge~nai$	 pe~nanganannya,	 kare~na	 anak	 ti$dak	 bi$sa	 di$samakan	

de~ngan	 o$rang	 de~wasa	 dan	 o$le~h	 se~bab	 i$tu~	 pi$hak	 ke~po$li$si$an	 waji$b	
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me~mpe~rhati$kan	 tata	 cara	 pe~nyi$di$kan	 yang	 ada	 di$	 dalam.[14]	 Pada	 tahan	

Pe~nyi$di$kan,	 pi$hak	 ke~po$li$si$an	 me~mi$li$ki$	 tanggu~ng	 jawab	 u~tama	 u~ntu~k	

me~li$ndu~ngi$	ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	anak	pada	Pasal	19	ayat	(1)	U~ndang-U~ndang	

Si$ste~m	 Pe~rli$ndu~ngan	 Pi$dana	 Anak	 me~mbe~ri$kan	 landasan	 	 hu~ku~m	 yang	

me~nyatakan	 bahwa	 i$de~nti$tas	 anak	 ti$dak	 bo$le~h	 di$cantu~mkan	 se~cara	 le~ngkap	

dalam	do$ku~me~n	atau~	ko$mu~ni$kasi$	pu~bli$k.[3]		

3) Pe~nu~ntu~tan			

Pada	 tahap	 pe~nu~ntu~tan,	 pe~ran	 jaksa	 se~bagai$	 pe~nu~ntu~t	 u~mu~m	 sangat	

pe~nti$ng	u~ntu~k	me~masti$kan	bahwa	 se~lu~ru~h	pro$se~s	 hu~ku~m	yang	me~li$batkan	

anak-anak	 te~tap	 me~njaga	 ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 de~ngan	 ke~tat.	 Be~rdasarkan	

Pasal	19	U~ndang-U~ndang	No$mo$r	11	Tahu~n	Te~ntang	Si$ste~m	Pe~radi$lan	Pi$dana	

Anak,	 jaksa	 di$larang	 u~ntu~k	me~ncantu~mkan	 nama	 le~ngkap,	 alamat,	 i$de~nti$tas	

o$rang	 tu~a,	 atau~	 i$nfo$rmasi$	 lai$n	 yang	 dapat	 me~ngu~ngkapkan	 i$de~nti$tas	 anak	

dalam	 su~rat	 dakwaan,	 su~rat	 tu~ntu~tan,	 atau~	 do$ku~me~n	 lai$n	 yang	 di$ke~lu~arkan	

o$le~h	ke~jaksaan.[3]	U~ntu~k	me~nghi$ndari$	pe~ngu~ngkapan	data	kare~na	ke~lalai$an	

admi$ni$strati$f,	jaksa	pe~rlu~	me~ne~rapkan	me~to$de~	ano$ni$mi$sasi$,	se~pe~rti$	me~makai$	

i$ni$si$al	 atau~	 ko$de~	 khu~su~s	 dalam	be~rkas	 pe~rkara,	 ri$ngkasan	 kasu~s,	 dan	 su~rat	

pe~me~be~ri$tahu~an	ke~pada	pi$hak	te~rkai$t.		

4) Pe~rsi$dangan	

Pada	 tahap	 pe~rsi$dangan,	 haki$m	 me~mi$li$ki$	 ke~we~nangan	 ku~at	 u~ntu~k	

me~masti$kan	bahwa	se~lu~ru~h	pro$se~s	be~rlangsu~ng	se~su~ai$	pri$nsi$p	pe~rli$ndu~ngan	

anak.	Be~rdasarkan	Pasal	54	U~ndang-u~ndang	No$.	11	Tahu~n	2012	te~ntang	Si$ste~m	

Pe~radi$lan	Pi$dana	Anak	yang	me~nyatakan	bahwa	 “Haki$m	me~me~ri$ksa	pe~rkara	

anak	dalam	si$dang	yang	di$nyatakan	te~rtu~tu~p	u~ntu~k	u~mu~m,	ke~cu~ali$	pe~mbacaan	

pu~tu~san”.[3]	 Mahkamah	 Agu~ng	me~lalu~i$	 pandu~an	me~ne~gaskan	 bahwa	 se~ti$ap	

ke~pu~tu~san	 yang	 be~rkai$tan	 de~ngan	 anak	 haru~s	 di$samarkan	 se~be~lu~m	

di$se~barlu~askan.	I$ni$	be~rarti$	bahwa	nama	anak,	nama	o$rang	tu~a,	alamat,	se~ko$lah,	

dan	 se~mu~a	 data	 yang	 bi$sa	 me~ngi$de~nti$Wi$kasi$	 haru~s	 di$hapu~s	 atau~	 di$ganti$	

de~ngan	 i$ni$si$al.	 Mahkamah	 agu~ng	 ju~ga	 me~ngharu~skan	 se~ti$ap	 ke~pu~tu~san	

me~nge~nai$	kasu~s	anak	yang	di$masu~kkan	ke~dalam	Di$re~kto$ri$	Ke~pu~tu~san	u~ntu~k	
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me~lalu~i$	 pro$se~s	 pe~nyu~nti$ng	 o$le~h	 pe~tu~gas	 yang	 di$tu~nju~k	 agar	 ti$dak	 ada	

i$nfo$rmasi$	pri$badi$	yang	te~ru~angkap.		

5) Bapas		

Pe~ran	Balai$	Pe~masyarakatan	(BAPAS)	dalam	hu~ku~m	pi$dana	anak	di$atu~r	

de~ngan	 je~las	 dalam	 u~ndang-u~ndang	 no$mo$r	 11	 tahu~n	 2012	 te~ntang	 si$ste~m	

pe~radi$lan	 pi$dana	 anak	 Pasal	 1	 ayat	 (24)	 yang	 me~nyatakan	 bahwa	 “Balai$	

pe~rmasyarakatan	yang	se~lanju~tnya	di$se~bu~t	Bapas	adalah	u~ni$t	pe~laksana	te~kni$s	

pe~rmasyarakatan	 yang	 me~laksanakan	 tu~gas	 dan	 fu~ngsi$	 pe~ne~li$ti$an	

ke~masyarakatan,	 pe~mbi$mbi$ngan,	 pe~ngawasan,	 dan	 pe~ndampi$ngan”.	 Me~lalu~i$	

Pe~tu~gas	 Pe~mbi$mbi$ng	 Ke~masyarakatan	 (PK),	 BAPAS	 me~nyu~su~n	 Pe~ne~li$ti$an	

Ke~masyarakatan	(Li$tmas),	dan	re~ko$me~ndasi$	di$ve~rsi$	se~su~ai$	de~ngan	Pasal	7	ayat	

(1)	 	u~ndang-u~ndang	no$mo$r	11	 tahu~n	2012	 te~ntang	si$ste~m	pe~radi$lan	pi$dana	

anak	 yang	 me~nyatakan	 bahwa	 “pada	 ti$ngkat	 pe~nyi$di$kan,	 pe~nu~ntu~tan,	 dan	

pe~me~ri$ksaan	pe~rkara	anak	di$pe~ngadi$lan	ne~ge~ri$	waji$b	di$u~payakan	di$ve~rsi$”.[3]	

Se~lai$n	 i$tu~,	 BAPAS	 be~rpe~ran	me~njaga	 pri$vasi$	 anak	 se~lama	masa	 pe~mbi$naan,	

bai$k	 di$	 Le~mbaga	 Pe~mbi$naan	 Khu~su~s	 Anak	 (LPKA)	mau~pu~n	 dalam	 pro$gram	

pe~mbi$naan	be~rbasi$s	masyarakat,	di$mana	PK	di$larang	me~nye~barkan	i$de~nti$tas	

atau~	i$nfo$rmasi$	pri$badi$	anak	ke~pada	li$ngku~ngan	se~ki$tar,	se~ko$lah,	me~di$a,	atau~	

pi$hak	 lai$n	yang	 ti$dak	be~rke~pe~nti$ngan.	Tanggu~ng	 jawab	 i$ni$	 di$laku~kan	u~ntu~k	

me~nghi$ndarkan	anak	dari$	sti$gma,	di$skri$mi$nasi$,	dan	te~kanan	so$si$al,	se~hi$ngga	

pro$se~s	re~habi$li$tasi$	dan	re~i$nte~grasi$	anak	ke~	dalam	masyarakat	dapat	be~rjalan	

se~cara	o$pti$mal	se~su~ai$	pri$nsi$p	ke~pe~nti$ngan	te~rbai$k	bagi$	anak	(be~st	i$nte~re~st	o$f	

the~	chi$ld).	

6) Advo$kat	atau~	Pe~nasi$hat	Hu~ku~m		

Advo$kat	 yang	 me~ndampi$ngi$	 anak	 pe~laku~	 ti$ndak	 pi$dana	 me~mi$li$ki$	

ke~waji$ban	 hu~ku~m	 dan	 e~ti$s	 u~ntu~k	 me~njaga	 ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 se~rta	

i$nfo$rmasi$	 kli$e~nnya	 gu~na	 me~njami$n	 ke~pe~nti$ngan	 te~rbai$k	 anak	 (the~	 be~st	

i$nte~re~sts	o$f	te~h	chi$ld).	Ke~waji$ban	i$ni$	se~cara	yu~ri$di$s	di$te~gaskan	dalam	pasal	19	

ayat	 (1)	 U~ndang-U~ndang	 No$mo$r	 18	 Tahu~n	 2003	 te~ntang	 advo$kat	 yang	

me~waji$bkan	advo$kat	me~njaga	rahasi$a	jabatan,	se~rta	pasal	19	ayat	(1)	u~ndang-
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u~ndang	 te~ntang	 si$ste~m	 pe~radi$la	 pi$dan	 anak	 yang	 me~larang	 pe~ngu~ngkapan	

i$de~nti$tas	anak	di$me~di$a	massa	mau~pu~n	pu~bli$k	de~ngan	ancaman	pi$dana	pe~njara	

pali$ng	lama	5	tahu~n	se~bagai$mana	di$	atu~r	dalam	pasal	97	U~U~	SPPA.[15]		

7) Masyarakat	

Pe~ran	masyarakat	 sangat	pe~nti$ng	dalam	me~njaga	ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	

anak	 yang	 be~rhadapan	 de~ngan	 hu~ku~m	 gu~na	 me~nce~gah	 sti$gmati$asasi$	 yang	

dapat	 me~nghambat	 tu~mbu~h	 ke~mbangnya.	 Ke~waji$ban	 u~ntu~k	 me~rahasi$akan	

i$de~nti$tas	anak	i$ni$	me~ru~pakan	mandat	mu~tlak	dari$	pasal	19	ayat	(1)	U~ndang-

U~ndang	 Si$ste~m	 Pe~radi$lan	 Pi$dana	 Anak,	 yang	 se~cara	 lu~ang	 me~larang	 se~ti$ap	

o$rang	me~nge~kspo$s	jati$	di$ri$	anak	me~lalu~i$	me~di$a	massa	mau~pu~n	me~di$a	lai$nnya.	

Se~lai$n	i$tu~,	du~ku~ngan	masyarakat	dalam	pro$se~s	re~i$nte~grasi$	tanpa	me~mbe~ri$kan	

labe~l	 ne~gati$f	 se~jalan	 de~ngan	 pri$nsi$p	 pe~rli$ndu~ngan	 anak	 yang	 di$	 atu~r	 dalam	

pasal	72	U~ndang-U~ndang	No$mo$r	35	Tahu~n	2014	te~ntang	Pe~rli$ndu~ngan	anak,	

yang	 me~ne~gaskan	 bahwa	 masyarakat	 be~rpe~ran	 se~rta	 dalam	 me~nye~di$akan	

li$ngku~ngan	 yang	 ko$ndu~si$f	 agar	 anak	 dapat	 ke~mbali$	 ke~te~ngah	 masyarakat	

se~cara	no$rmal	tanpa	di$ski$ri$mi$nasi$.[8]	

Aparat	 pe~ne~gak	 hu~ku~m,	 khu~su~snya	 Ke~po$li$si$an	 dan	 Ke~jaksaan,	

me~me~gang	pe~ranan	se~ntral	dalam	me~mbe~ri$kan	e~du~kasi$	ke~pada	me~di$a	massa	

me~nge~nai$	 larangan	 pe~nye~baran	 i$de~nti$tas	 anak	 gu~na	me~nce~gah	 sti$magti$sasi$	

yang	dapat	me~ru~sak	pe~rke~mbangan	e~mo$si$o$nal	anak.		

c. Pe~mbatasan	Pu~bli$kasi$	o$le~h	Me~di$a	Massa	

Me~di$a	massa	me~mi$li$ki$	po$si$si$	strate~gi$s	se~bagai$	sarana	pe~nye~baran	i$nfo$rmasi$	

ke~pada	 pu~bli$k,	 namu~n	 se~kali$gu~s	 me~mi$li$ki$	 po$te~nsi$	 be~sar	 u~ntu~k	 me~ni$mbu~lkan	

dampak	 ne~gati$f	 apabi$la	 pe~mbe~ri$taan	 yang	 di$sampai$kan	 ti$dak	 me~mpe~rhati$kan	

pri$nsi$p	pe~rli$ndu~ngan	anak.	O$le~h	kare~na	i$tu~,	pe~ran	me~di$a	di$ke~ndali$kan	o$le~h	atu~ran	

hu~ku~m	yang	ke~tat	se~bagai$mana	di$atu~r	dalam	Pasal	7	ayat	(2)	U~ndang-u~ndang	no$mo$r	

40	tahu~n	1999	te~ntang	Pe~rs	yang	me~waji$bkan	wartawan	u~ntu~k	me~naati$	ko$de~	e~ti$k	

ju~rnali$sti$k.[16]		

d. Pe~ngawasan	dan	E~valu~asi$	Pe~laksana	Pe~rli$ndu~ngan	
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Pe~ngawasan	 dan	 e~valu~asi$	 te~rhadap	 pe~laksanaan	 pe~rli$ndu~ngan	 ke~rahasi$aan	

i$de~nti$tas	anak	me~ru~pakan	ko$mpo$ne~n	pe~nti$ng	dalam	me~masti$kan	atu~ran	no$rmati$f	

te~rlaksana	 dalam	prakti$k.	 Ko$mi$si$	 Pe~rli$ndu~ngan	Anak	 I$ndo$ne~si$a	 (KPAI$)	me~mi$li$ki$	

pe~ran	strate~gi$s	be~rdasarkan	Pasal	76	hu~ru~f	 a	dan	b	U~U~	No$.	 35	Tahu~n	2014,	yang	

me~mbe~ri$kan	 mandat	 u~ntu~k	 me~laku~kan	 pe~ngawasan	 te~rhadap	 pe~nye~le~nggaraan	

pe~rli$ndu~ngan	anak	se~rta	me~ne~ri$ma	lapo$ran	atas	pe~langgaran	hak	anak,	 te~rmasu~k	

pe~langgaran	 pri$vasi$	 o$le~h	 me~di$a	 massa	 atau~	 aparat.[8]	 Se~lai$n	 KPAI$,	 Balai$	

Pe~masyarakatan	 (Bapas)	 me~lalu~i$	 Pe~mbi$mbi$ng	 Ke~masyarakatan	 (PK)	 me~me~gang	

pe~ran	pe~ngawasan	te~kni$s	se~bagai$mana	di$atu~r	dalam	Pasal	65	U~U~	No$.	11	Tahu~n	2012	

tentang~	 SPPA.	 Be~rdasarkan	 Pasal	 65	 hu~ru~f	 b,	 PK	 be~rwe~nang	 me~mbu~at	 lapo$ran	

pe~ne~li$ti$an	 ke~masyarakatan	 (li$tmas)	 u~ntu~k	 ke~pe~nti$ngan	pe~nyi$di$kan,	 pe~nu~ntu~tan,	

dan	pe~rsi$dangan.[3]		

Me~kani$sme~	e~valu~asi$	be~rkala	te~rhadap	pe~laksanaan	pe~rli$ndu~ngan	ke~rahasi$aan	

anak	 ju~ga	 me~njadi$	 ko$mpo$ne~n	 yang	 sangat	 pe~nti$ng.	 E~valu~asi$	 di$laku~kan	 me~lalu~i$	

pe~nyu~su~nan	lapo$ran	tahu~nan	o$le~h	KPAI$	se~su~ai$	mandat	Pasal	76	hu~ru~f	a	U~U~	No$.	35	

Tahu~n	 2014,	 se~rta	 lapo$ran	 dari$	 Bapas	 dan	 le~mbaga	 pe~radi$lan	 yang	 me~mu~at	

i$ndi$kato$r	 ke~be~rhasi$lan	 dan	 re~ko$me~ndasi$	 pe~rbai$kan.	 E~valu~asi$	 i$ni$	 me~masti$kan	

prakti$k	 pe~rli$ndu~ngan	 te~tap	 re~le~van	 de~ngan	 di$nami$ka	 te~kno$lo$gi$	 i$nfo$rmasi$,	

te~ru~tama	me~ngi$ngat	ri$si$ko$	pe~nye~baran	data	me~lalu~i$	platfo$rm	di$gi$tal.[8]		

Pe~ngawasan	dan	e~valu~asi$	 yang	ko$mpre~he~nsi$f	 i$ni$	me~masti$kan	pe~rli$ndu~ngan	

ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 anak	 be~rfu~ngsi$	 nyata	 dalam	me~li$ndu~ngi$	 martabat	 dan	 hak	

pri$vasi$.	 Hal	 i$ni$	me~njami$n	 si$ste~m	pe~radi$lan	 pi$dana	 anak	 te~tap	 be~ro$ri$e~ntasi$	 pada	

pri$nsi$p	Ke~pe~nti$ngan	Te~rbai$k	bagi$	Anak	se~su~ai$	Pasal	2	hu~ru~f	d	U~U~	No$.	11	Tahu~n	

2012	(U~U~	SPPA),	se~rta	me~me~nu~hi$	amanat	Pasal	64	hu~ru~f	i$	U~U~	No$.	35	Tahu~n	2014	

u~ntu~k	me~mbe~ri$kan	jami$nan	ke~rahasi$aan	i$de~nti$tas	de~mi$	masa	de~pan	anak.		

e. Sanksi	atas	pelanggaran	kerahasiaan	identitas	anak	

Se~bagai$	 be~ntu~k	 jami$nan	 hu~ku~m	 yang	 ku~at,	 U~U~	 SPPA	 me~mbe~ri$kan	 sanksi$	

pi$dana	 te~gas	 me~lalu~i$	 Pasal	 97.	 Pasal	 i$ni$	 me~nyatakan	 bahwa	 Se~ti$ap	 o$rang	 yang	

me~langgar	 ke~waji$ban	 se~bagai$mana	 di$maksu~d	 dalam	 Pasal	 19	 ayat	 (1)	 di$pi$dana	

de~ngan	 pi$dana	 pe~njara	 pali$ng	 lama	 5	 (li$ma)	 tahu~n	 dan	 de~nda	 pali$ng	 banyak	
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Rp500.000.000,00	 (li$ma	 ratu~s	 ju~ta	 ru~pi$ah).[3]	 Ke~te~ntu~an	 i$ni$	 me~mpe~rli$hatkan	

bahwa	 ne~gara	me~ne~mpatkan	 pe~rli$ndu~ngan	 i$de~nti$tas	 se~bagai$	 hak	me~ndasar	 yang	

ti$dak	bo$le~h	di$abai$kan	o$le~h	 si$apa	pu~n.	 Frasa	 “se~ti$ap	o$rang”	dalam	pasal	 te~rse~bu~t	

me~mpe~rlu~as	ru~ang	 li$ngku~p	pe~rtanggu~ngjawaban	pi$dana	hi$ngga	me~ncaku~p	aparat	

pe~ne~gak	 hu~ku~m,	 pe~ke~rja	 so$si$al,	 wartawan,	 hi$ngga	 i$ndi$vi$du~	 yang	 me~nye~barkan	

i$nfo$rmasi$	 me~lalu~i$	 me~di$a	 so$si$al.	 De~ngan	 adanya	 sanksi$	 yang	 be~rat,	 di$harapkan	

se~lu~ru~h	pi$hak	dapat	me~mahami$	batasan	hu~ku~m	dalam	pu~bli$kasi$	 i$nfo$rmasi$	de~mi$	

me~li$ndu~ngi$	martabat	dan	masa	de~pan	anak	yang	be~rhadapan	de~ngan	hu~ku~m.	

Ke~waji$ban	me~njaga	 ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	 anak	 di$du~ku~ng	 se~cara	 ku~at	 o$le~h	

i$nstru~me~n	 hu~ku~m	 di$	 lu~ar	 U~U~	 SPPA.	 Pasal	 5	 ayat	 (1)	 U~ndang-U~ndang	 No$mo$r	 40	

Tahu~n	 1999	 te~ntang	 Pe~rs	me~waji$bkan	 pe~rs	 nasi$o$nal	 u~ntu~k	me~ngho$rmati$	 no$rma	

ke~su~si$laan	 masyarakat	 dan	 asas	 pradu~ga	 tak	 be~rsalah.	 Ke~te~ntu~an	 i$ni$	 di$jabarkan	

se~cara	spe~si$Wi$k	dalam	Pasal	5	Ko$de~	E~ti$k	Ju~rnali$sti$k	yang	se~cara	e~kspli$si$t	me~larang	

wartawan	 me~nye~bu~tkan	 atau~	 me~nyi$arkan	 i$de~nti$tas	 anak	 yang	 me~njadi$	 pe~laku~	

mau~pu~n	ko$rban	ke~jahatan.	Pe~langgaran	te~rhadap	ke~waji$ban	me~ngho$rmati$	asas	dan	

no$rma	 te~rse~bu~t	 dapat	 di$ke~nai$	 sanksi$	 de~nda	 pali$ng	 banyak	 Rp500.000.000,00	

se~bagai$mana	di$atu~r	dalam	Pasal	18	ayat	(2)	U~U~	Pe~rs.[16]		

Namun,	 Pe~laksanaan	 pasal	 97	U~U~	 SPPA	masi$h	me~ngalami$	 be~rbagai$	 ke~ndala.	

Salah	 satu~	 fakto$rnya	 adalah	 ku~rangnya	 ke~pu~tu~san	 hu~ku~m	 te~rkai$t	 pe~langgaran	

ke~rahasi$aan	 i$de~nti$tas	anak.	Si$tu~asi$	 i$ni$	di$pe~ngaru~hi$	 o$le~h	se~di$ki$tnya	 lapo$ran	dari$	

masyarakat,	 re~ndahnya	 pe~mahaman	 aparat	 se~rta	me~di$a	 te~ntang	 cara	 pe~laksanaan	

ano$ni$mi$sasi$	i$de~nti$tas,	dan	ju~ga	ke~su~li$tan	dalam	me~ngawasi$	pe~nye~baran	i$nfo$rmasi$	

di$me~di$a	 so$si$al.	 Di$	 zaman	 di$gi$tal,	 i$de~nti$tas	 anak	 se~ri$ng	 kali$	 te~ru~ngkap	 me~lalu~i$	

u~nggahan	pri$badi$	platfro$m	se~pe~rti$	face~bo$o$k,i$nstagram,	ti$kto$k,	atau~	gru~p	whatsApp,	

yang	pe~nye~barannya	sangat	ce~pat	dan	su~li$t	u~ntu~k	di$lacak.	Me~ski$pu~n	be~gi$tu~,	se~cara	

hu~ku~m,	pasal	 97	masi$h	bi$sa	di$te~rapkan	 te~rhadap	 i$ndi$vi$du~	 yang	 te~rbu~kti$	 de~ngan	

se~ngaja	me~nye~barkan	i$de~nti$tas	anak.	

Pe~rli$ndu~ngan	i$de~nti$tas	adalah	e~le~me~n	pe~nti$ng	dalam	pro$se~s	pe~mu~li$han	anak	

dan	 me~ru~pakan	 prasyarat	 u~tama	 agar	 anak	 bi$sa	 me~lanju~tkan	 hi$du~pnya	 de~ngan	

no$rmal	tanpa	me~rasa	te~rte~kan	o$le~h	sti$gma.	U~ntu~k	i$tu~	pe~ne~gakan	hu~ku~man	dalam	
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pasal	97	haru~s	di$ti$ngkatkan	me~lalu~i$	pe~ni$ngkatan	ke~sadaran	masyarakat,	pe~lati$han	

u~ntu~k	pe~ne~gak	hu~ku~m,	pe~nge~tatan	pada	standae~	ano$ni$mi$sasi$	dalam	pu~tu~san,	se~rta	

pe~ngawasan	yang	le~bi$h	me~nye~lu~ru~h	te~rhadap	me~di$a	dan	platfro$m	di$gi$tal.	

D. KESIMPULAN		

Pe~rli$ndu~ngan	 i$de~nti$tas	 anak	me~ru~pakan	mandat	U~U~	 SPPA	dan	U~U~	 Pe~rli$ndu~ngan	

Anak	gu~na	me~njami$n	ke~pe~nti$ngan	te~rbai$k	anak	se~lama	pro$se~s	pe~radi$lan.	Me~ski$pu~n	

Pasal	97	U~U~	SPPA	te~lah	me~ne~tapkan	sanksi$	pi$dana	te~gas	bagi$	pe~langgar	ke~rahasi$aan,	

prakti$k	 pe~ngu~ngkapan	 jati$	 di$ri$	 anak	 o$le~h	me~di$a	 dan	 aparat	masi$h	 ke~rap	 te~rjadi$.	

Namu~n,	ke~se~njangan	i$ni$	me~nu~ntu~t	pe~ngu~atan	ko$nsi$ste~nsi$	pe~ne~gakan	hu~ku~m	dan	

pe~ngawasan	di$gi$tal	yang	le~bi$h	ke~tat	de~mi$	me~nce~gah	sti$gmati$sasi$	se~rta	me~li$ndu~ngi$	

masa	de~pan	anak	se~cara	u~tu~h.	Sedangkan	Me~kani$sme~	pe~rli$ndu~ngan	i$de~nti$tas	anak	

di$laksanakan	me~lalu~i$	pe~rsi$dangan	te~rtu~tu~p,	pe~ngabu~ran	do$ku~me~n	pe~radi$lan,	dan	

pe~mbatasan	 pu~bli$kasi$	 gu~na	 me~nce~gah	 pe~ngu~ngkapan	 jati$	 di$ri$	 anak	 de~mi$	

ke~pe~nti$ngan	 te~rbai$knya.	Me~ski$pu~n	Pasal	19	dan	sanksi$	 pi$dana	Pasal	97	U~U~	 SPPA	

te~lah	 me~ne~tapkan	 standar	 ke~tat	 u~ntu~k	 me~mbatasi$	 pe~ngu~ngkapan	 i$nfo$rmasi$	

se~nsi$ti$f,	e~fe~kti$vi$tasnya	te~tap	be~rgantu~ng	pada	pe~ngawasan	le~mbaga	se~pe~rti$	KPAI$.	

Namu~n,	tantangan	di$	e~ra	di$gi$tal	me~nu~ntu~t	ko$mi$tme~n	se~lu~ru~h	pi$hak	agar	pro$se~du~r	

pe~li$ndu~ngan	 pri$vasi$	 te~tap	 te~rjaga	 dan	 mampu~	 me~nce~gah	 vi$kti$mi$sasi$	 se~ku~nde~r	

se~cara	to$tal.	
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